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Abstract

Penelitian ini menganalisis penggunaan Learning Management System
(LMS) Microsoft Teams oleh mahasiswa dari dua disiplin akademik
yang berbeda di sebuah perguruan tinggi pasca-pandemi, dengan
fokus pada mahasiswa program studi manajemen sebagai pengguna
novice dan mahasiswa sistem informasi sebagai pengguna advanced.
Metodologi yang digunakan adalah cohort analysis, di mana data
dikumpulkan melalui survei yang meliputi pertanyaan berbasis skala
Likert dan open-ended, dilakukan secara langsung di dalam kelas.
Hasil menunjukkan bahwa meskipun kedua kelompok mahasiswa
memiliki kemampuan dasar dalam menggunakan Microsoft Teams,
mahasiswa sistem informasi lebih nyaman dan sering menggunakan
fitur-fitur lanjutan dibandingkan mahasiswa manajemen. Namun,
kedua kelompok cenderung kurang memanfaatkan fitur-fitur canggih
secara reguler. Evaluasi model regresi yang digunakan
mengungkapkan bahwa frekuensi penggunaan dan kenyamanan
dengan fitur-fitur lanjutan secara signifikan meningkatkan efektivitas
penggunaan LMS. Berdasarkan temuan ini, penelitian menyarankan
bahwa peningkatan pelatihan dan dukungan teknis adalah kunci
untuk memaksimalkan pemanfaatan LMS, serta memperkuat
penggunaan fitur-fitur lanjutan yang dapat meningkatkan
keterlibatan dan hasil belajar mahasiswa.

Keywords : analisis-cohort, microsoft, teams, pembelajaran-online
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Di perguruan tinggi, penggunaan Learning Management System (LMS)
menjadi bagian integral dari kegiatan belajar mengajar, terutama pasca pandemi
yang telah mengubah lanskap pendidikan. Untuk universitas X (nama asli
universitas disamarkan), Microsoft Teams dipilih sebagai platform LMS utama
karena kemampuannya yang mendukung kolaborasi dan komunikasi efektif antara
dosen dan mahasiswa (Logrofio & Costelo-Abrea, 2023; Martin & Tapp, 2019).
Kendati pembelajaran tatap muka telah dimulai kembali pasda pasca pandemi, fitur-
fitur dalam Microsoft Teams terus digunakan untuk melengkapi sesi offline,
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memastikan fleksibilitas dan aksesibilitas pendidikan tetap terjaga (Al-Abidi, Owais,
& Alabedi, 2023; Wea & Dua Kuki, 2021).

Perbedaan dalam penggunaan LMS dapat diamati antara mahasiswa dari
program studi manajemen dan sistem informasi. Mahasiswa program studi
manajemen, yang sering kali dianggap sebagai pengguna novice, menghadapi
tantangan tersendiri dalam adaptasi dan pemanfaatan fitur Microsoft Teams.
Meskipun tidak semua mahasiswa dalam kategori ini kurang mahir, secara umum
mereka cenderung membutuhkan waktu lebih lama untuk menguasai fitur-fitur
kompleks dan integrasi yang ditawarkan oleh platform.

Kondisi ini dipengaruhi oleh latar belakang keilmuan yang lebih berfokus pada
aspek konseptual dan manajerial, sehingga paparan terhadap teknologi informasi
tidak seintensif mahasiswa dari program studi sistem informasi. Akibatnya,
mahasiswa manajemen sering mengalami kesulitan dalam menavigasi fitur yang
kompleks, memahami alur kerja digital, serta mengoptimalkan fungsi-fungsi
lanjutan dalam LMS. Hal ini berdampak pada tingkat pemanfaatan platform yang
cenderung terbatas pada fungsi dasar, seperti mengikuti perkuliahan daring,
mengakses materi, dan mengumpulkan tugas.

Sebaliknya, mahasiswa program studi sistem informasi, dikenal sebagai
pengguna yang lebih advanced, memanfaatkan Microsoft Teams dengan lebih luas.
Kemampuan teknologi informasi yang lebih baik memungkinkan mereka untuk
lebih cepat mengadaptasi dan memaksimalkan fitur-fitur yang ada, seperti
pengelolaan proyek, integrasi dengan alat-alat pengembangan, dan penggunaan
chat dalam komunikasi. Keahlian ini tidak hanya meningkatkan efektivitas mereka
dalam pembelajaran tetapi juga memfasilitasi kolaborasi antar mahasiswa (Thi &
Loan, 2021).

Berdasarkan perbedaan ini, maka penting untuk dilakukan penelitian untuk
mengevaluasi dan meningkatkan implementasi LMS di perguruan tinggi tersebut.
Dengan memahami bagaimana berbagai kelompok mahasiswa beradaptasi dengan
teknologi pendidikan, institusi dapat merancang intervensi yang tepat untuk
mendukung semua pengguna, baik novice maupun advanced, dalam meraih hasil
belajar yang optimal. Evaluasi tersebut akan menjadi kunci dalam pengembangan
pendidikan yang inklusif dan efektif di era digital saat ini.

Cohort analysis merupakan metode yang sangat sesuai untuk menganalisis
perbedaan dalam penggunaan LMS antara mahasiswa program studi manajemen
dan sistem informasi. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengelompokkan
data berdasarkan atribut atau karakteristik tertentu—dalam hal ini, program studi
dan tingkat keahlian dalam menggunakan LMS—dan memantau perubahan
perilaku atau performa dari waktu ke waktu (Glenn, 2005). Dengan menggunakan
cohort analysis, peneliti dapat secara spesifik melihat bagaimana kedua kelompok
ini beradaptasi dan berkembang dalam penggunaan Microsoft Teams, menilai
keefektifan fitur tertentu, dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat penerimaan teknologi.

Berbanding dengan metode analisis lain seperti analisis cross-sectional yang
hanya memberikan gambaran pada satu titik waktu tertentu, cohort analysis
menawarkan kelebihan dalam memahami dinamika dan evolusi penggunaan LMS
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sepanjang waktu (Claudio, 2011; Glenn, 2005). Ini memberikan pemahaman yang
lebih dalam tentang bagaimana pengalaman pengguna berkembang, membedakan
antara perubahan yang terjadi karena perbaikan platform dan perubahan karena
pertumbuhan keterampilan pengguna. Selain itu, metode ini memungkinkan
peneliti untuk mengontrol variabel gangguan yang mungkin mempengaruhi hasil,
seperti perbedaan dalam aksesibilitas teknologi atau dukungan akademik.

Dalam konteks ini, cohort analysis menjadi sangat relevan karena membantu
perguruan tinggi memahami dan mengoptimalkan penggunaan LMS sesuai dengan
kebutuhan spesifik dari berbagai kelompok mahasiswa (Rojabi, 2020). Informasi
yang dihasilkan bisa digunakan untuk menyesuaikan fitur atau menyediakan
pelatihan tambahan yang mungkin diperlukan oleh mahasiswa untuk meningkatkan
pengalaman belajar mereka (Miliszewska & Horwood, 2007). Melalui analisis ini,
perguruan tinggi dapat secara proaktif merancang pendidikan yang lebih responsif
dan inklusif, sekaligus memaksimalkan potensi teknologi pendidikan yang mereka
adopsi.

Melalui informasi yang dihasilkan dari cohort analysis, perguruan tinggi dapat
merancang strategi yang lebih tepat sasaran dalam mengoptimalkan pemanfaatan
LMS. Misalnya, jika ditemukan bahwa kelompok mahasiswa tertentu mengalami
kesulitan dalam menggunakan fitur-fitur tertentu pada platform seperti Microsoft
Teams, maka institusi dapat menyediakan pelatihan tambahan, panduan teknis
yang lebih sederhana, atau bahkan melakukan penyesuaian terhadap fitur yang
digunakan. Dengan demikian, proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan
tidak menimbulkan kesenjangan digital di antara mahasiswa.

pendekatan ini juga mendukung pengembangan sistem pembelajaran yang
lebih responsif dan inklusif. Perguruan tinggi dapat secara proaktif mengantisipasi
kebutuhan mahasiswa berdasarkan data empiris yang diperoleh, sehingga
kebijakan yang diambil tidak bersifat umum, melainkan berbasis kebutuhan nyata
di lapangan. Selain itu, cohort analysis juga dapat membantu dalam mengevaluasi
efektivitas implementasi teknologi pendidikan, termasuk sejauh mana LMS mampu
mendukung proses pembelajaran secara optimal.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis dan membandingkan tingkat adaptasi dan pemanfaatan Microsoft
Teams sebagai Learning Management System (LMS) antara mahasiswa program
studi manajemen, yang dianggap sebagai pengguna novice, dan mahasiswa program
studi sistem informasi, yang dianggap sebagai pengguna advanced, di sebuah
perguruan tinggi pasca pandemi. Dengan menggunakan metode cohort analysis,
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan dalam pemanfaatan
fitur, mengukur efektivitas pelatihan yang diberikan, dan mengevaluasi
kesenjangan kemampuan teknis antara kedua kelompok. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat membantu institusi pendidikan dalam merancang strategi
intervensi yang tepat untuk meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa dan
memaksimalkan pemanfaatan platform LMS dalam menghadapi kombinasi
pembelajaran offline dan online.
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METODE PENELITIAN

Cohort analysis, pertama kali digunakan dalam bidang epidemiologi, adalah
metode untuk mempelajari karakteristik suatu kelompok individu yang mengalami
peristiwa serupa dalam periode waktu tertentu (Glenn, 2005; Yang & Land, 2016).
Metode ini telah beradaptasi dan berkembang untuk digunakan di berbagai bidang
seperti psikologi, pendidikan, dan pemasaran, memungkinkan peneliti untuk
memeriksa perubahan perilaku dan hasil sepanjang waktu. Dalam konteks
pendidikan, khususnya dalam analisis penggunaan Learning Management Systems
(LMS), cohort analysis memfasilitasi pemahaman mendalam tentang bagaimana
kelompok pengguna tertentu, seperti mahasiswa dari disiplin atau tingkat keahlian
yang berbeda, berinteraksi dengan teknologi sepanjang waktu mereka di perguruan
tinggi.

Proses pelaksanaan cohort analysis dimulai dengan pengidentifikasian
kelompok atau 'cohorts' berdasarkan karakteristik yang relevan (Claudio, 2011;
Glenn, 2005). Dalam studi ini, mahasiswa dibagi menjadi dua cohorts: pengguna
novice dari program studi manajemen dan pengguna advanced dari program studi
sistem informasi. Setelah kelompok ditentukan, data dikumpulkan tentang
bagaimana setiap kelompok menggunakan LMS, mencakup frekuensi login, durasi
sesi, fitur yang digunakan, dan interaksi dalam platform. Pengumpulan data ini bisa
dilakukan melalui catatan sistem, survei pengguna, dan wawancara, yang akan
mengumpulkan data kualitatif dan kuantitatif dari kedua kelompok selama
semester atau tahun akademik.

Dalam tahap analisis data penelitian ini, informasi yang telah dikumpulkan
akan dianalisis untuk menentukan pola, tren, dan perbedaan yang signifikan antara
dua kelompok cohort. Untuk tujuan ini, model regresi digunakan sebagai metode
statistik utama. Model regresi akan memungkinkan peneliti untuk menguji
hipotesis-hipotesis spesifik mengenai pengaruh variabel seperti program studi dan
tingkat keahlian pengguna terhadap penggunaan fitur-fitur dalam LMS (Abdelhadi,
Zainudin, & Sani, 2022; Radhy, 2018). Melalui pendekatan ini, penelitian bertujuan
untuk menghasilkan insight yang mendalam tentang bagaimana intervensi
pendidikan yang berbeda mempengaruhi pemanfaatan LMS, sehingga membantu
dalam pengembangan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan pengalaman
belajar mahasiswa.

Dalam penelitian ini, responden dipilih dari dua program studi di sebuah
perguruan tinggi yang menggunakan Microsoft Teams sebagai platform LMS.
Kelompok pertama terdiri dari mahasiswa program studi manajemen, yang
umumnya dianggap sebagai pengguna novice dalam menggunakan LMS. Mereka
sering kali baru memulai menggunakan platform ini secara intensif selama pandemi
dan mungkin belum sepenuhnya nyaman dengan semua fitur yang ditawarkan.
Kelompok kedua adalah mahasiswa dari program studi sistem informasi, yang
memiliki kecenderungan sebagai pengguna advanced. Mahasiswa kelompok ini
biasanya lebih terbiasa dengan teknologi dan sering kali lebih cepat mengadopsi dan
memanfaatkan fitur-fitur canggih dari LMS untuk mendukung kegiatan akademik
mereka.
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Seleksi responden dilakukan dengan tujuan untuk mencerminkan perbedaan
kemampuan dan pengalaman dalam menggunakan LMS antara dua kelompok yang
secara signifikan berbeda dalam hal latar belakang pendidikan teknologi. Dengan
membandingkan dua kelompok yang kontras ini, penelitian bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis bagaimana faktor-faktor seperti keakraban
dengan teknologi dan pendidikan teknis mempengaruhi pemanfaatan platform LMS.
Jumlah responden yang dipilih akan diatur untuk memastikan kecukupan data
dalam menghasilkan analisis statistik yang valid dan dapat diinterpretasikan,
dengan harapan mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang dinamika
penggunaan LMS di lingkungan akademik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam survei yang dilakukan terhadap kelompok responden pertama,
mahasiswa program studi manajemen, hasil menunjukkan bahwa mereka pada
dasarnya mampu menggunakan Learning Management System (LMS) Microsoft
Teams, namun masih terdapat keterbatasan dalam pemahaman dan pemanfaatan
fitur-fitur lanjutan. Survei ini dijalankan secara langsung di dalam kelas
menggunakan kertas, secara anonim, untuk mendapatkan tanggapan yang lebih
jujur dan tak terpengaruh. Dengan menggunakan skala Likert untuk pertanyaan
yang berkaitan dengan tingkat kesetujuan terhadap pernyataan tentang kemudahan
penggunaan, keandalan platform, dan kefamiliaran dengan fitur-fitur dasar,
mayoritas responden menunjukkan tingkat kesetujuan yang variatif dari netral
hingga setuju.

Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan
penilaian yang berada pada kategori netral hingga setuju terhadap pernyataan yang
diajukan. Hal ini menandakan bahwa mahasiswa tidak mengalami kesulitan yang
signifikan dalam penggunaan fitur dasar, seperti bergabung dalam kelas virtual,
mengakses materi pembelajaran, serta mengumpulkan tugas. Namun, variasi
jawaban yang muncul juga mengindikasikan adanya perbedaan tingkat pemahaman
dan pengalaman penggunaan di antara mahasiswa.

Temuan ini menguatkan bahwa meskipun LMS telah dapat digunakan secara
umum oleh mahasiswa program studi manajemen, masih diperlukan upaya
peningkatan literasi digital, khususnya dalam pemanfaatan fitur-fitur yang lebih
kompleks, seperti kolaborasi tim, integrasi aplikasi, serta manajemen tugas yang
lebih terstruktur. Oleh karena itu, dukungan berupa pelatihan teknis, panduan
penggunaan yang lebih komprehensif, serta pendampingan dalam proses
pembelajaran berbasis digital menjadi penting untuk meningkatkan efektivitas
penggunaan LMS secara menyeluruh.

Selain pertanyaan berbasis skala Likert, survei juga mengandung pertanyaan
open-ended yang meminta pendapat terbuka dari mahasiswa tentang pengalaman
mereka menggunakan Microsoft Teams (Alhija & Fresko, 2009). Dari jawaban-
jawaban yang diberikan, terlihat bahwa walaupun mahasiswa ini merasa cukup
nyaman dengan fungsi dasar seperti mengirim pesan dan mengikuti video
konferensi, mereka sering mengungkapkan kebingungan atau ketidakpastian ketika
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harus menggunakan fitur lebih kompleks seperti integrasi dengan aplikasi lain
dalam ekosistem Microsoft Office 365 atau menggunakan aplikasi tambahan yang
tersedia di Teams.

Secara khusus, beberapa responden mencatat bahwa mereka tidak
sepenuhnya memahami cara kerja atau manfaat dari mengintegrasikan Microsoft
Teams dengan aplikasi lain seperti OneNote atau SharePoint, yang merupakan
bagian dari Office 365. Komentar ini mengindikasikan adanya gap dalam
pengetahuan tentang bagaimana fitur-fitur ini dapat digunakan untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan kolaborasi akademis. Hal ini
menunjukkan bahwa sementara platform tersebut dipandang sebagai alat bantu
yang efektif untuk manajemen kelas, aspek integrasi dan utilitas lanjutan dari LMS
belum sepenuhnya dimanfaatkan oleh kelompok novice ini.

Dengan demikian, hasil survei ini memperlihatkan bahwa ada ruang yang
cukup besar untuk perbaikan dalam hal pelatihan dan dukungan bagi mahasiswa
program studi manajemen. Meskipun mereka mampu menjalankan operasi dasar di
Microsoft Teams, peningkatan pemahaman terhadap fitur-fitur lanjutan dan
integrasi dengan tools lain dalam ekosistem Microsoft dapat membantu mereka
memaksimalkan potensi pembelajaran mereka menggunakan LMS. Penyediaan
sumber daya pendidikan dan sesi pelatihan yang lebih terfokus dapat menjadi kunci
untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam menggunakan teknologi ini secara
lebih efektif dan efisien.

Survei yang dilakukan terhadap kelompok kedua, mahasiswa program studi
sistem informasi, mengungkapkan bahwa meskipun mereka memiliki kemampuan
untuk mengeksplorasi fitur-fitur lanjutan dari Microsoft Teams, penggunaan fitur
tersebut dalam praktik sehari-hari masih terbilang jarang. Responden dari
kelompok ini menunjukkan tingkat kefamiliaran yang lebih tinggi dengan fitur-fitur
seperti tab khusus, bots, dan integrasi ekstensif dengan aplikasi Office 365
dibandingkan dengan kelompok pertama. Namun, meskipun mereka memahami
dan mampu mengoperasikan fitur-fitur ini, tidak semua memanfaatkannya secara
rutin.

Dari hasil survei yang menggunakan pertanyaan berbasis skala Likert dan
open-ended, tercatat beberapa alasan mengapa fitur-fitur canggih tersebut kurang
dimanfaatkan. Sejumlah mahasiswa menyatakan bahwa mereka tidak melihat
kebutuhan nyata untuk menggunakan fitur lanjutan dalam aktivitas pembelajaran
sehari-hari, yang lebih banyak mengutamakan fungsi komunikasi dan penyampaian
materi. Selain itu, beberapa lainnya mencatat bahwa meskipun fitur canggih dapat
meningkatkan efisiensi, adanya kurva pembelajaran dan waktu yang dibutuhkan
untuk menguasai fitur tersebut terkadang terasa tidak sepadan dengan manfaat
yang diperoleh.

Hasil ini menunjukkan bahwa ada kesenjangan antara kemampuan dan
pemanfaatan aktual dari fitur-fitur lanjutan dalam LMS di kalangan mahasiswa
sistem informasi. Ini menggarisbawahi pentingnya tidak hanya mengajarkan cara
menggunakan teknologi, tetapi juga menunjukkan aplikasi praktis dan manfaat
nyata dari fitur-fitur tersebut dalam konteks akademis dan profesional. Oleh karena
itu, diperlukan upaya lebih lanjut untuk mengintegrasikan pelatihan fitur lanjutan
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ke dalam kurikulum dan kegiatan pembelajaran, sehingga mahasiswa dapat lebih
termotivasi untuk memanfaatkan sepenuhnya kapabilitas teknologi yang ada.

Data yang dikumpulkan mencakup variabel-variabel seperti frekuensi
penggunaan LMS, tingkat kenyamanan dengan fitur dasar dan lanjutan, serta
keaktifan dalam menggunakan fitur integrasi dengan aplikasi lain seperti Office 365.
Dari data ini, kami mendapatkan gambaran yang jelas tentang perbedaan antara
pengguna novice (program studi manajemen) dan pengguna advanced (program
studi sistem informasi) dalam hal pemanfaatan LMS.

Berikut adalah tabel yang menunjukkan ringkasan data yang digunakan dalam
model regresi, mencakup beberapa variabel penting yang terkait dengan
penggunaan LMS:

Tabel 1
Ringkasan Data Awal
Variabel Deskripsi Kelompok Kelompok Sistem
Manajemen Informasi
Frekuensi Rata-rata logins per 5 8
Penggunaan minggu
Persentase yang merasa
Fitur Dasar nyaman dengan fitur 75% 90%
dasar
Persentase yang merasa
Fitur Lanjutan | nyaman dengan fitur 30% 60%
lanjutan
Integrasi Persentase yang
o menggunakan integrasi 20% 45%
Aplikasi o
dengan aplikasi

Sumber : Hasil Penelitian 2024

Data ini selanjutnya digunakan untuk menganalisis bagaimana variabel-
variabel seperti frekuensi penggunaan dan kenyamanan dengan fitur dasar dan
lanjutan mempengaruhi tingkat pemanfaatan LMS secara keseluruhan. Model
regresi yang akan diterapkan bertujuan untuk mengungkap hubungan yang
signifikan antara kemampuan teknis mahasiswa dan penggunaan efektif dari fitur-
fitur LMS, dengan mempertimbangkan variabel-variabel demografis dan akademik
lainnya yang mungkin berpengaruh (Khalilia, Abuowda, Mystakidis, & Fragkaki,
2023; Widiaty, Ana, Riza, Abdullah, & Mubaroq, 2020).

Penerapan model regresi dalam cohort analysis bertujuan untuk mengkaji
hubungan kausal antara variabel-variabel seperti keahlian teknis dan frekuensi
penggunaan dengan efektivitas penggunaan LMS oleh mahasiswa (Alhija & Fresko,
2009). Dengan menganalisis data yang dikumpulkan dari kedua kelompok
responden, model regresi akan membantu mengidentifikasi faktor-faktor yang
paling signifikan dalam mempengaruhi pemanfaatan fitur-fitur Microsoft Teams,
baik dasar maupun lanjutan.

Dalam model ini, variabel independen termasuk frekuensi penggunaan,
tingkat kenyamanan dengan fitur dasar dan lanjutan, serta penggunaan integrasi
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aplikasi, sedangkan variabel dependennya adalah efektivitas penggunaan LMS yang
bisa diukur melalui metrik seperti keterlibatan dalam aktivitas kelas, nilai
akademik, dan feedback positif dari mahasiswa. Analisis ini menggunakan teknik
regresi linear untuk mengestimasi hubungan linear antara variabel independen dan
dependen, dengan mengontrol variabel confounding seperti latar belakang
akademik dan akses ke sumber daya teknologi.

Langkah pertama dalam analisis ini adalah memverifikasi asumsi model
regresi, termasuk linearitas, homoskedastisitas, dan independensi residual.
Kemudian, koefisien regresi diinterpretasikan untuk menentukan seberapa besar
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen
(Abdelhadi et al., 2022). Model yang telah dikalibrasi dan divalidasi ini nantinya
akan memberikan insight penting tentang cara meningkatkan penggunaan dan
efektivitas LMS, serta membantu institusi pendidikan dalam membuat keputusan
berdasarkan data untuk intervensi dan peningkatan fitur di masa depan.

Setelah memverifikasi asumsi-asumsi model regresi dan menyesuaikan
model untuk data yang dikumpulkan dari kedua kelompok responden, hasil evaluasi
model menunjukkan bahwa ada beberapa faktor yang signifikan dalam
mempengaruhi pemanfaatan Microsoft Teams. Analisis menunjukkan bahwa
tingkat kenyamanan dengan fitur dasar dan lanjutan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap efektivitas penggunaan LMS. Responden yang mengaku nyaman
dengan fitur lanjutan cenderung lebih aktif dan efektif dalam menggunakan LMS,
yang ditunjukkan dengan tingkat keterlibatan yang lebih tinggi dalam aktivitas
online dan kepuasan penggunaan platform.

Selain itu, frekuensi penggunaan juga berperan penting. Model menunjukkan
bahwa semakin sering mahasiswa login dan menggunakan berbagai fitur di
Microsoft Teams, semakin tinggi pula efektivitas penggunaan mereka. Hal ini
menunjukkan bahwa familiaritas dan eksposur berkelanjutan terhadap platform
berkontribusi terhadap kenyamanan dan kemampuan dalam memanfaatkan fitur-
fitur tersebut secara maksimal. Integrasi dengan aplikasi lain juga terbukti
meningkatkan efektivitas penggunaan, khususnya di kalangan mahasiswa sistem
informasi, yang lebih sering menggunakan integrasi tersebut untuk tugas-tugas
akademis dan kolaborasi proyek. Berikut adalah tabel yang menggambarkan hasil
analisis regresi yang mengkorelasikan variabel independen dengan efektivitas
penggunaan LMS:

Tabel 2
Deksripsi Pengaruh
Variabel Koefisien P-Value | Deskripsi Pengaruh
Regresi
. Pengaruh positif signifikan

Frekuensi Penggunaan 0.45 <0.05 terhadap efektivitas
Kenyamanan Fitur Pengaruh positif moderat
Dasar 0.30 <0.05 terhadap efektivitas
Kenyamanan Fitur Pengaruh positif kuat
Lanjutan 0.55 <0.01 terhadap efektivitas
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Pengaruh positif moderat
terhadap efektivitas
Sumber : Hasil Penelitian 2024

Tabel ini memperjelas bahwa kenyamanan dengan fitur lanjutan dan
frekuensi penggunaan adalah determinan utama efektivitas penggunaan LMS. Hasil
ini mendukung kebutuhan untuk pelatihan yang lebih intensif pada fitur lanjutan
dan mendorong penggunaan reguler LMS di kalangan mahasiswa, terutama bagi
mereka yang kurang familiar dengan teknologi.

Integrasi Aplikasi 0.25 <0.05

Pembahasan

Hasil survei dan analisis cohort yang telah dilakukan memberikan wawasan
berharga mengenai bagaimana pemanfaatan LMS, khususnya Microsoft Teams,
dapat ditingkatkan untuk mendukung kebutuhan pendidikan di perguruan tinggi.
Pertama, hasil yang menunjukkan hubungan positif antara frekuensi penggunaan
dan efektivitas penggunaan LMS menegaskan pentingnya memastikan bahwa
mahasiswa terbiasa dengan platform ini. Hal ini menunjukkan bahwa perguruan
tinggi perlu menyediakan lebih banyak peluang dan sumber daya yang mendukung
mahasiswa untuk mengakses dan menggunakan LMS secara teratur (Chinnathambi,
Said Bani Orabah, Sarah Rani, & Anandan, 2023). Misalnya, integrasi kegiatan kelas
yang membutuhkan penggunaan fitur tertentu dalam LMS bisa menjadi cara untuk
meningkatkan frekuensi penggunaan sekaligus keterampilan mahasiswa.

Kedua, kecenderungan yang kuat dari mahasiswa yang merasa nyaman
dengan fitur-fitur lanjutan untuk menggunakan LMS secara lebih -efektif
memberikan argumen kuat bagi pengembangan program pelatihan yang lebih
mendalam (Virti¢, Dolenc, & Sorgo, 2021). Ini menunjukkan bahwa institusi
pendidikan harus menginvestasikan lebih banyak dalam pelatihan teknologi
informasi, tidak hanya di awal semester tetapi sebagai bagian dari proses
pembelajaran berkelanjutan. Pelatihan ini harus mencakup instruksi tentang fitur-
fitur lanjutan yang mungkin tidak secara intuitif dipahami oleh mahasiswa,
khususnya bagi mereka yang tidak memiliki latar belakang teknis.

Ketiga, meskipun mahasiswa program studi sistem informasi lebih
cenderung menggunakan fitur-fitur lanjutan dan integrasi aplikasi, masih ada ruang
untuk meningkatkan penggunaan fitur-fitur tersebut di antara semua pengguna.
Oleh karena itu, strategi pendampingan peer-to-peer antara mahasiswa sistem
informasi dan non-sistem informasi bisa diimplementasikan untuk memanfaatkan
keahlian teknis yang sudah ada. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat komunitas
belajar tapi juga meningkatkan kolaborasi interdisipliner, yang bisa memperkaya
pengalaman belajar secara keseluruhan.

Akhirnya, pendekatan institusional untuk mendukung penggunaan LMS harus
melampaui aspek teknis dan mempertimbangkan bagaimana fitur-fitur ini
diintegrasikan dalam pedagogi. Fakultas dan pengajar perlu dilibatkan dalam desain
dan implementasi pelatihan LMS, memastikan bahwa penggunaan teknologi benar-
benar mendukung tujuan pembelajaran dan tidak hanya menjadi beban tambahan
bagi pengajar dan mahasiswa. Ini memerlukan dialog terbuka antara mahasiswa,
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pengajar, dan administrator sistem untuk secara terus-menerus menilai dan
meningkatkan penggunaan LMS dalam kurikulum yang ada.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menyoroti pentingnya pelatihan dan familiaritas dengan
fitur-fitur lanjutan dari LMS seperti Microsoft Teams, yang terbukti secara signifikan
mempengaruhi efektivitas penggunaan platform oleh mahasiswa. Hasil analisis
menunjukkan bahwa dengan meningkatkan frekuensi penggunaan dan memperluas
pengetahuan tentang fitur-fitur canggih, mahasiswa dapat meningkatkan
keterampilan mereka dalam menggunakan LMS, yang pada gilirannya,
meningkatkan kualitas pengalaman belajar mereka. Oleh karena itu, investasi dalam
pelatihan yang berkelanjutan dan pengembangan sumber daya yang mendukung
penggunaan reguler dan eksplorasi fitur baru sangat diperlukan untuk
memaksimalkan potensi LMS.

Implementasi strategi pendidikan yang melibatkan penggunaan efektif LMS
memerlukan kolaborasi antara pengajar, teknisi, dan mahasiswa untuk memastikan
bahwa penggunaan teknologi mendukung tujuan pembelajaran dan memfasilitasi
pertukaran pengetahuan (Dolenc, K., Sorgo, A., & Ploj-Virtic, 2022). Dengan
memanfaatkan keahlian dari mahasiswa yang lebih mahir secara teknis, seperti
yang dari studi sistem informasi, dalam membantu rekan-rekan mereka yang
kurang terbiasa, perguruan tinggi bisa menciptakan lingkungan belajar yang lebih
inklusif dan efektif. Ini tidak hanya akan memperkaya pengalaman pembelajaran
tetapi juga mempersiapkan semua mahasiswa untuk sukses di dunia digital yang
semakin terintegrasi (Khalid & Abdul Wahab, 2021).

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggali lebih dalam
bagaimana variabel demografis dan psikologis mahasiswa mempengaruhi
penggunaan dan pemanfaatan Learning Management Systems (LMS). Penelitian ini
bisa mencakup faktor-faktor seperti latar belakang pendidikan teknis, motivasi
belajar, serta resistensi terhadap teknologi baru, yang semua dapat memberikan
wawasan lebih lanjut tentang hambatan atau pendorong dalam adopsi teknologi.
Selain itu, penting juga untuk melakukan penelitian komparatif antara berbagai LMS
yang digunakan di institusi pendidikan lain untuk memahami fitur apa yang paling
efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan mahasiswa, serta
bagaimana fitur-fitur tersebut dapat disesuaikan dengan kebutuhan spesifik
mahasiswa di berbagai disiplin ilmu.
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